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SUBMISSION TRACK  A B S T R A K  
Submitted : 26 Agustus 2025 Background: Anemia in third-trimester pregnant women 

remains a significant health problem with a high prevalence in 

Indonesia. This condition can lead to serious complications for 

both the mother and the fetus. Although Fe tablet 

supplementation has been provided, cases of anemia are still 

found, indicating the need for alternative interventions. 

Avocado juice, with its content of iron, vitamin C, and folic 

acid, has the potential to increase hemoglobin levels. This study 

aimed to analyze the effect of giving avocado juice on 

increasing hemoglobin levels in anemic third-trimester 

pregnant women. Method: This study used a quantitative 

design with a one group pre-test-post-test design. The sample 

consisted of 20 anemic third-trimester pregnant women 

(hemoglobin levels ≤ 11 g/dl) at PMB Eliyana, South Lampung. 

The intervention was the administration of 200cc of avocado 

juice per day for 7 days. Data were analyzed using a paired t-

test. Results: The average hemoglobin level increased 

significantly from 10.513 g/dl before the intervention to 11.357 

g/dl afterward. The paired t-test results showed a p-value of 

0.000, which proves a significant effect of giving avocado juice 

on increasing hemoglobin levels. Conclusion: The 

administration of avocado juice has a significant effect on 

increasing hemoglobin levels in anemic third-trimester 

pregnant women. Avocado juice can be an effective nutritional 

intervention alternative. 
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PENDAHULUAN 

 

Anemia pada ibu hamil trimester III masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan 

di Indonesia. Menurut Riskesdas 2018, 48,9% ibu hamil di Indonesia menderita anemia. Di 

Provinsi Lampung, kasus anemia pada ibu hamil sebesar 63,5% pada tahun 2021. Sebagian 

besar kasus anemia pada ibu hamil disebabkan oleh kekurangan zat besi yang tidak terpenuhi 

dari asupan makanan sehari-hari, ditambah dengan peìningkatan keìbutuhan seìlama keìhamilan. 

Meìskipun supleìmeìntasi tableìt tambah darah (TTD) teìlah dilakukan, keìndala keìpatuhan 

minum TTD akibat eìfeìk samping seìringkali meìnjadi peìnghambat eìfeìktivitas program. Oleìh 

kareìna itu, dipeìrlukan inteìrveìnsi alteìrnatif atau peìleìngkap yang mudah diakseìs dan alami. Jus 

alpukat (Peìrseìa ameìricana Mill.) kaya akan zat beìsi, teìmbaga, dan vitamin C, yang beìrpoteìnsi 

meìrangsang tubuh untuk meìmproduksi heìmoglobin. 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìnjawab peìrtanyaan: "Apakah ada peìngaruh peìmbeìrian 

jus alpukat teìrhadap peìningkatan kadar heìmoglobin pada ibu hamil trimeìsteìr III deìngan 

aneìmia di PMB Eliyana Lampung Seìlatan? 
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METODE PENELITIAN 

 

Peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan kuantitatif deìngan rancangan preì-surveìy dan deìsain 

oneì group preì-teìst-post-teìst. Lokasi peìneìlitian adalah PMB Eliyana, Ke ìcamatan Natar, 

Kabupateìn Lampung Seìlatan, dan dilaksanakan pada Meìi-Juni 2025. Populasi peìneìlitian 

adalah seìluruh ibu hamil trimeìsteìr III deìngan kadar heìmoglobin ≤ 11 gr/dl di PMB Eliyana, 

yang beìrjumlah 67 ibu hamil. Sampeìl peìneìlitian beìrjumlah 20 ibu hamil trimeìsteìr III deìngan 

aneìmia, yang dipilih meìnggunakan teìknik  conseìcutiveì sampling. Kriteìria inklusi meìliputi ibu 

hamil trimeìsteìr III deìngan kadar Hb ≤ 11 gr/dl yang be ìrseìdia meìnjadi reìspondeìn, seìdangkan 

kriteìria eìksklusi adalah ibu hamil deìngan komplikasi mateìrnal atau peìnyakit lain seìpeìrti  

hipeìreìmeìsis gravidarum atau hipeìrteìnsi. Variabeìl indeìpeìndeìn peìneìlitian adalah peìmbeìrian jus 

alpukat, seìmeìntara variabeìl deìpeìndeìnnya adalah peìningkatan kadar heìmoglobin ibu hamil. 

Inteìrveìnsi dilakukan deìngan meìmbeìrikan 200cc jus alpukat peìr hari seìlama 7 hari. Data 

dianalisis meìnggunakan uji paireìd t-teìst seìteìlah dilakukan uji normalitas data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 HASIL PENELITIAN 

Peìneìlitian ini dilaksanakan pada bulan Meìi – Juni 2025, di PMB Eliyana Natar, Lampung 

Seìlatan. Peìneìlitian ini meìnggunakan Oneì Groìup Preì Teìst - Poìst Teìst Deìsign, yang 

meìlibatkan 20 ibu hamil deìngan aneìmia pada Trimeìsteìr III, peìneìliti meìlakukan peìngukuran 

kadar heìmoìgloìbin awal (preì-teìst) pada reìspoìndeìn yang seìtuju, meìnggunakan alat ceìk Hb Easy 

Toìuch. Seìteìlah peìngukuran preì-teìst seìleìsai, reìspoìndeìn akan mulai meìneìrima jus alpukat, jus 

alpukat dibeìrikan seìbanyak satu geìlas (200cc) seìtiap hari, peìmbeìrian jus ini beìrlangsung 

seìlama 7 hari beìrturut-turut, deìngan peìmantauan, seìteìlah peìrioìdeì inteìrveìnsi peìmbeìrian jus 

alpukat seìlama 7 hari beìrturut-turut beìrakhir, Peìneìliti meìngukur keìmbali kadar heìmoìgloìbin 

(poìst-teìst) pada reìspoìndeìn yang sama meìnggunakan alat ceìk Hb Easy Toìuch. Data yang 

dipeìroìleìh dianalisis meìnggunakan analisis univariateì untuk distribusi freìkueìnsi, uji noìrmalitas 

shapiroì-wilk, dan analisis bivariat deìngan uji paireìd t-teìst 

 

Uji noìrmalitas 

Tabeìl 4.1 Uji Noìrmalitas 
 

 Seìbeìlum Seìsudah 

Shapiroì-Wilk 0,054 0,061 

 

Uji noìrmalitas meìrupakan langkah krusial untuk meìmastikan data kadar heìmoìgloìbin 

seìbeìlum dan seìsudah inteìrveìnsi meìmeìnuhi asumsi distribusi noìrmal, yang meìnjadi prasyarat 

validitas uji statistik parameìtrik. Meìngingat jumlah sampeìl peìneìlitian yang teìrbatas (N=20), uji 

Shapiroì-Wilk dipilih seìbagai meìtoìdeì yang paling teìpat. Hasil analisis meìnunjukkan nilai 

signifikansi (p-valueì) seìbeìlum inteìrveìnsi seìbeìsar 0,054 dan seìsudah inteìrveìnsi seìbeìsar 0,051. 

Kareìna keìdua nilai signifikansi teìrseìbut leìbih beìsar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data 

kadar heìmoìgloìbin beìrdistribusi noìrmal. Peìneìliti meìnggunakan uji t beìrpasangan (paireìd t-

teìst) seìbagai uji hipoìteìsis yang seìsuai untuk meìnganalisis peìngaruh inteìrveìnsi pada peìneìlitian 

ini. 

 

Analisis Univariat 

Rata-rata kadar heìmoìgloìbin seìbeìlum dan seìsudah dibeìrikan jus alpukat pada ibu hamil 

trimeìsteìr III deìngan aneìmia . 
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Tabeìl 4.2 

Rata-Rata Kadar Heìmoìgloìbin Seìbeìlum dan Seìsudah Dibeìrikan Jus Alpukat Pada Ibu 

Hamil Trimeìsteìr III Deìngan Aneìmia 
 

Keìloìmpoìk N Meìan SD SE Min-max 

Seìbeìlum 20 10,513 0,22 0,034 9,8-10,8 

Seìsudah 20 11,357 0,18 0,033 10,8-11,6 

 

Hasil tabeìl 4.2 dapat dijeìlaskan rata-rata kadar heìmoìgloìbin pada ibu hamil trimeìsteìr III 

deìngan aneìmia seìbeìlum dibeìrikan jus alpukat deìngan rata-rata (meìan) kadar heìmoìgloìbin 

10,513 gr/dl. 

Rata-rata kadar heìmoìgloìbin pada ibu hamil trimeìsteìr III deìngan aneìmia seìsudah dibeìrikan 

jus alpukat deìngan rata-rata (meìan) kadar heìmoìgloìbin 11,357 gr/dl. 

 

Analisis Bivariat 

Peìngaruh peìmbeìrian jus alpukat teìrhadap peìningkatan heìmoìgloìbin ibu hamil trimeìsteìr III 

deìngan aneìmia. 

 

Tabeìl 4.3 

Analisis Peìngaruh Peìmbeìrian Jus Alpukat Teìrhadap Peìningkatan Heìmoìgloìbin Pada 

Ibu Hamil Trimeìsteìr III Deìngan Aneìmia 
 

Keìloìmpoìk Meìan SD t p-valueì Peìrbeìdaan 

reìrata CI 95% 

Seìbeìlum 10,513 0,013 36.143 0,000 0,843 

0,891-0,796 Seìsudah 11,357    

 

Hasil analisis bivariat meìnunjukkan bahwa rata-rata kadar heìmoìgloìbin ibu hamil 

meìningkat dari 10,513 g/dL seìbeìlum inteìrveìnsi meìnjadi 11,357 g/dL. Hal ini meìnunjukkan 

adanya peìningkatan rata-rata seìbeìsar 0,843 g/dL, deìngan standar deìviasi 0,013. Peìningkatan 

teìrseìbut meìmiliki inteìrval keìpeìrcayaan 95% (CI 95%) antara 0,796 hingga 0,891. 

Beìrdasarkan uji paireìd t-teìst, nilai signifikansi (p-valueì) yang dipeìroìleìh adalah 0,000. 

Kareìna nilai ini leìbih keìcil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Hipo ìteìsis 

diteìrima, teìrdapat peìngaruh signifikan peìmbeìrian jus alpukat teìrhadap kadar heìmoìgloìbin ibu 

hamil trimeìsteìr III deìngan aneìmia. 

 

PEMBAHASAN 

 

Analisa Univariat 

a. Rata-rata kadar heìmoìgloìbin seìbeìlum dibeìrikan jus alpukat pada ibu hamil trimeìsteìr III 

deìngan aneìmia . 

Beìrdasarkan hasil peìngoìlahan data, dikeìtahui bahwa rata-rata kadar heìmoìgloìbin (Hb) 

ibu hamil seìbeìlum inteìrveìnsi peìmbeìrian jus alpukat adalah 10,513 g/dL. Nilai ini beìrada 

di bawah ambang batas noìrmal untuk ibu hamil trimeìsteìr keìtiga yang meìnurut teìoìri dari 

Roìsyidah & Azizah (2019) adalah kurang dari 11 g/dL, se ìhingga meìnunjukkan bahwa 

seìluruh reìspoìndeìn dalam peìneìlitian ini meìngalami aneìmia. Koìndisi ini seìjalan deìngan teìoìri 

yang meìnyatakan bahwa aneìmia pada ibu hamil seìring diseìbabkan oìleìh deìfisieìnsi zat beìsi, 

di mana keìbutuhan zat beìsi meìningkat drastis seìlama keìhamilan untuk meìndukung 

peìrkeìmbang an janin dan peìningkatan voìlumeì darah ibu. 

Hasil peìneìlitian ini meìmiliki keìsamaan, namun juga peìrbeìdaan signifikan deìngan 

peìneìlitian teìrdahulu. Peìneìlitian Jayatmi eìt al (2024), meìnunjukkan eìfeìktivitas jus alpukat, 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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namun pada ibu hamil trimeìsteìr I deìngan sampeìl yang leìbih seìdikit (3 oìrang) dan durasi 

inteìrveìnsi yang leìbih panjang (14 hari). Peìrbeìdaan peìneìlitian ini deìngan peìneìliti teìrdahulu 

dimana pada peìneìlitian meìnggunakan sampeìl seìbanyak 20 ibu hamil trimeìsteìr III deìngan 

teìknik coìnseìcutiveì sampling dan peìlaksanaan inteìrveìnsi peìmbeìrian jus alpukat akan 

dilakukan seìlama tujuh hari. Analisis data meìnnggunakan uji t indeìpeìndeìnt. (uji t 

beìrpasangan (paireìd t teìst). 

Dalam peìneìlitian ini, diasumsikan bahwa ke ìnaikan kadar heìmoìgloìbin yang teìramati 

meìrupakan eìfeìk langsung dari koìnsumsi jus alpukat. Asumsi ini didasarkan pada keìyakinan 

bahwa tidak ada fakto ìr eìksteìrnal lain yang seìcara signifikan meìmeìngaruhi kadar 

heìmoìgloìbin reìspoìndeìn seìlama peìrioìdeì peìneìlitian. Seìlain itu, diasumsikan bahwa 

reìspoìndeìn patuh dalam meìngoìnsumsi jus alpukat seìsuai doìsis yang teìlah diteìntukan, dan 

bahwa alat ukur yang digunakan beìrfungsi deìngan akurat dan koìnsisteìn 

Hal ini juga didukung teìoìri yang meìnayatakan bahwa aneìmia adalah suatu koìndisi 

dimana kadar heìmoìgloìbin (Hb) ibu dalam darahnya kurang dari 12g%. Seìdangkan aneìmia 

pada masa keìhamilan adalah suatu koìndisi dimana ibu meìmiliki kadar heìmoìgloìbin kurang 

dari 11g% pada trimeìsteìr peìrtama dan keìtiga atau kadarnya <11g%. 10,5 gr% pada trimeìsteìr 

keìdua. Roìsyidah & Azizah (2019). 

Beìrdasarkan hal teìrseìbut, peìneìliti beìrpeìndapat bahwa preìvaleìnsi aneìmia pada ibu hamil 

diseìbabkan oìleìh beìrbagai faktoìr, salah satunya adalah deìfisieìnsi beìsi. Keìbutuhan beìsi 

seìlama keìhamilan tidak teìrpeìnuhi dan diseìbabkan aneìmia. Pada ibu hamil, zat beìsi beìrpeìran 

peìnting dalam peìrkeìmbangan janin. Seìlama hamil, asupan zat beìsi harus ditingkatkan 

kareìna seìlama hamil jumlah darah dalam tubuh ibu meìningkat. Jadi, untuk dapat teìrus 

meìndukung keìbutuhan ibu seìrta meìngantarkan makanan dan oìksigeìn keì janin meìlalui 

plaseìnta, peìrlu diseìdiakan leìbih banyak zat beìsi. Untuk itu ibu hamil harus leìbih banyak 

meìngkoìnsumsi makanan yang meìngandung zat beìsi dan dapat beìrpartisipasi aktif dalam 

keìlas dan keìgiatan ibu di poìsyandu. 

 

b. Rata-rata kadar heìmoìgloìbin seìsudah dibeìrikan jus alpukat pada ibu hamil trimeìsteìr III. 

Seìteìlah inteìrveìnsi peìmbeìrian jus alpukat seìlama 7 hari, hasil peìngoìlahan data 

meìnunjukkan bahwa rata-rata kadar heìmoìgloìbin (Hb) pada ibu hamil meìningkat seìcara 

signifikan meìnjadi 11,357 g/dL. Nilai ini beìrada di atas ambang batas aneìmia pada ibu 

hamil trimeìsteìr keìtiga (<11 g/dL), meìnandakan bahwa inteìrveìnsi beìrhasil meìnaikkan kadar 

Hb reìspoìndeìn keì tingkat yang seìhat. Teìmuan ini seìlaras deìngan peìneìlitian Jayatmi eìt al 

(2024), yang juga meìneìmukan peìningkatan kadar heìmoìgloìbin seìteìlah inteìrveìnsi jus 

alpukat. Namun, peìneìlitian ini meìmiliki keìaslian (oìrisinalitas) yang kuat kareìna dilakukan 

pada poìpulasi yang beìrbeìda (ibu hamil trimeìsteìr III), deìngan jumlah sampeìl yang leìbih 

banyak (20 oìrang), dan durasi inteìrveìnsi yang leìbih singkat (7 hari). Peìrbeìdaan ini 

meìnunjukkan bahwa peìneìlitian ini meìmbeìrikan koìntribusi baru deìngan meìmbuktikan 

eìfeìktivitas jus alpukat pada ko ìndisi dan poìpulasi yang beìlum diteìliti seìcara meìndalam 

seìbeìlumnya. 

Peìningkatan ini didukung oìleìh teìoìri yang reìleìvan, khususnya meìngeìnai kandungan 

nutrisi dalam buah alpukat. Meìnurut Irnawati dan Roìsdianah (2020), keìbutuhan zat beìsi 

meìningkat drastis pada trimeìsteìr keìdua dan keìtiga keìhamilan. Alpukat, yang kaya akan zat 

beìsi dan vitamin C, beìrpeìran peìnting dalam proìseìs ini. Zat beìsi dibutuhkan untuk 

peìmbeìntukan seìl darah meìrah, seìmeìntara vitamin C seìcara eìfeìktif meìmbantu peìnyeìrapan 

zat beìsi teìrseìbut di dalam tubuh. Deìngan deìmikian, koìnsumsi alpukat dapat meìmeìnuhi 

keìbutuhan nutrisi eìseìnsial ini, seìsuai deìngan teìoìri Ameìlia., Fatimah., Salnus, (2021), yang 

meìnjeìlaskan bahwa alpukat meìmbantu peìmbeìntukan seìl darah meìrah dan meìnunjang 

fungsi tubuh lainnya. 

Keìbutuhan zat beìsi akan meìningkat seìlama trimeìsteìr keìdua dan keìtiga, seìkitar 6,3 mg 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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peìr hari. Peìmeìnuhan keìbutuhan zat beìsi dapat beìrasal dari simpanan zat beìsi dan 

peìnyeìrapan zat beìsi adaptif dari saluran peìnceìrnaan. Jika simpanan zat beìsi sangat reìndah 

atau tidak ada seìdangkan kandungan zat beìsi dan peìnyeìrapan dari makanan reìndah, 

supleìmeìntasi zat beìsi sangat peìnting untuk meìmeìnuhi keìbutuhan zat beìsi ibu hamil 

(Irnawati., Roìsdianah, 2020). Dalam peìneìlitian ini, diasumsikan bahwa peìrubahan kadar 

heìmoìgloìbin yang teìramati meìrupakan eìfeìk langsung dari inteìrveìnsi jus alpukat. Asumsi ini 

beìrdasarkan keìyakinan bahwa tidak ada fakto ìr lain yang seìcara signifikan meìmeìngaruhi 

kadar Hb reìspoìndeìn seìlama peìrioìdeì peìneìlitian, seìrta reìspoìndeìn meìngoìnsumsi jus alpukat 

seìsuai doìsis yang teìlah diteìntukan. 

Beìrdasarkan hal teìrseìbut peìneìliti beìrpeìndapat bahwa faktoìr yang dapat meìningkatkan 

kadar Hb adalah koìnsumsi zat beìsi dan koìmbinasi asupan makanan seìrta koìnsumsi buah 

dan sayur yang meìngandung zat beìsi dan vitamin C. Ibu hamil harus meìlakukan 

peìnceìgahan deìfisieìnsi zat beìsi agar aneìmia deìfisieìnsi beìsi tidak teìrjadi deìngan 

supleìmeìntasi zat beìsi. seìlama masa keìhamilan. Deìngan meìngoìnsumsi alpukat yang kaya 

akan zat beìsi dan vitamin C yang dikeìnal sangat baik dalam meìningkatkan jumlah seìl darah 

meìrah dalam tubuh, akan meìmbantu meìnceìgah aneìmia dan juga meìngoìbati koìmplikasi 

akibat aneìmia seìlama keìhamilan. 

 

Analisa Bivariat 

a. Peìngaruh peìmbeìrian jus alpukat teìrhadap peìningkatan heìmoìgloìbin ibu hamil trimeìsteìr III 

deìngan aneìmia. 

Hasil analisis bivariat meìnunjukkan adanya peìngaruh yang signifikan dari peìmbeìrian 

jus alpukat teìrhadap peìningkatan kadar heìmoìgloìbin ibu hamil trimeìsteìr III deìngan aneìmia. 

Hal ini teìrbukti dari hasil uji statistik yang meìmpeìroìleìh nilai p-valueì seìbeìsar 0,000, yang 

jauh leìbih keìcil dari 0,05. Peìrbeìdaan rata-rata kadar heìmoìgloìbin seìbeìlum dan seìsudah 

inteìrveìnsi adalah 0,843 g/dL, meìneìgaskan bahwa inteìrveìnsi jus alpukat seìcara eìfeìktif 

meìningkatkan kadar heìmoìgloìbin pada subjeìk peìneìlitian. 

Hasil ini dipeìrkuat oìleìh teìoìri bahwa alpukat meìmiliki kandungan nutrisi yang sangat 

reìleìvan untuk meìngatasi aneìmia. Alpukat kaya akan zat beìsi dan teìmbaga yang peìnting 

dalam peìmbeìntukan seìl darah meìrah, seìrta asam foìlat yang krusial untuk peìrkeìmbangan 

oìtak dan tulang beìlakang janin. Kandungan zat be ìsi dan teìmbaga inilah yang seìcara 

langsung meìmbantu dalam peìmbeìntukan seìl darah meìrah, seìpeìrti yang dinyatakan o ìleìh 

(Feìriyal eìt al, 2019). 

Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan o ìleìh Utami (2020), 

Peìngaruh Peìmbeìrian Tableìt Feì + Jus Alpukat (Peìrseìa Ameìricana Mill) Teìrhadap Kadar 

Heìmoìgloìbin Ibu Hamil Trimeìsteìr III Beìrdasarkan peìngumpulan dan analisis data dikeìtahui 

bahwa reìrata heìmoìgloìbin ibu hamil trimeìsteìr III meìningkat seìbeìsar 0,87 gr/dl pada 

keìloìmpoìk inteìrveìnsi dan 0,8 gr/dl pada keìloìmpoìk inteìrveìnsi, keìloìmpoìk koìntroìl. 

Seìnada deìngan peìneìlitian Caroìlin., dkk (2023) dan Situmoìrang (2023) yang meìneìliti 

peìngaruh peìmbeìrian koìmbinasi alpukat dan madu teìrhadap kadar heìmoìgloìbin ibu hamil 

trimeìsteìr III. Meìskipun peìneìlitian ini hanya beìrfoìkus pada peìmbeìrian jus alpukat saja tanpa 

koìmbinasi madu, hasil yang signifikan meìnunjukkan bahwa alpukat seìcara tunggal 

meìmiliki eìfeìk poìsitif yang kuat teìrhadap peìningkatan kadar heìmoìgloìbin, meìnguatkan 

peìran alpukat seìbagai inteìrveìnsi nutrisi. Peìrbeìdaan rancangan peìneìlitian (yaitu 

peìnggunaan oìneì groìup preì teìst- poìst teìst deìsign tanpa keìloìmpoìk koìntroìl. 

Hasil peìneìlitian ini juga didukung oìleìh teìoìri bahwa aneìmia pada ibu hamil dapat 

diceìgah deìngan peìmbeìrian tableìt beìsi dan peìningkatan kualitas poìla makan seìhari-hari. 

Alpukat meìngandung zat beìsi yang meìmiliki manfaat antara lain meìnurunkan kadar 

koìleìsteìroìl, meìnyeìimbangkan kadar gula darah, me ìndukung fungsi ginjal dan tulang, 

meìningkatkan fungsi oìtak, meìnjadi peìrangsang darah dan meìngurangi reìsikoì kankeìr. Zat 
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beìsi dan teìmbaga yang ada dalam alpukat sangat meìmbantu dalam peìmbeìntukan seìl darah 

meìrah. Alpukat juga dapat meìmoìnitoìr deìtak jantung dan meìnjaga fungsi saraf tubuh agar 

teìtap teìrjaga. Kandungan nutrisi alami pada alpukat be ìrfungsi untuk meìrangsang tubuh 

meìmproìduksi troìmboìsit dalam jumlah yang dibutuhkan tubuh. (Feìriyal eìt al, 2019). 

Hasil peìneìlitian ini juga didukung oìleìh peìneìlitian Feìriyal (2019). Peìngaruh peìmbeìrian 

jus alpukat peìroìral teìrhadap kadar heìmoìgloìbin ibu hamil trimeìsteìr III di Puskeìsmas 

Sindang Kabupateìn Indramayu. Deìsain peìneìlitian adalah deìsain seìmi eìkspeìrimeìn deìngan 

peìndeìkatan kuantitatif, deìsain peìneìlitian yang digunakan adalah no ìn-eìquivaleìnt coìntroìl 

groìup deìsign. Subyeìk peìneìlitian adalah 33 ibu hamil. Hasil pe ìneìlitian ini adalah reìrata 

kadar Hb keìloìmpoìk koìntroìl (p=0,441) dan keìloìmpoìk inteìrveìnsi (p=0,023). Untuk rata-rata 

jumlah seìl darah meìrah pada keìloìmpoìk koìntroìl (p=1.000) seìlama kursus (p=0,043). Ada 

eìfeìk poìsitif bila dibeìrikan jus alpukat seìlama 14 hari teìrhadap kadar HB rata- rata. 

Dalam analisis ini, diasumsikan bahwa pe ìrbeìdaan rata-rata kadar heìmoìgloìbin yang 

signifikan (0,843 g/dL) murni diseìbabkan oìleìh inteìrveìnsi peìmbeìrian jus alpukat. Asumsi 

ini didukung oìleìh peìnggunaan rancangan peìneìlitian oìneì groìup preì teìst-poìst teìst deìsign yang 

dirancang untuk meìngukur peìrubahan dalam satu keìloìmpoìk subjeìk. Seìlain itu, 

diasumsikan bahwa faktoìr-faktoìr lain yang dapat meìmeìngaruhi kadar heìmoìgloìbin, seìpeìrti 

poìla makan seìlain inteìrveìnsi atau koìnsumsi supleìmeìn lain, tidak meìmiliki peìngaruh yang 

signifikan seìlama peìrioìdeì peìneìlitian. 

Beìrdasarkan hal teìrseìbut bahwa meìminum jus alpukat dapat meìmbantu meìningkatkan 

kadar heìmoìgloìbin kareìna alpukat kaya akan zat beìsi dan teìmbaga  yang beìrmanfaat 

bagi ibu hamil. Alpukat meìngandung zat beìsi yang meìmiliki manfaat seìpeìrti meìnurunkan 

kadar koìleìsteìroìl, meìnyeìimbangkan kadar gula darah, meìningkatkan fungsi ginjal dan 

tulang, meìningkatkan fungsi oìtak, meìnjadi peìrangsang darah dan meìngurangi reìsikoì 

kankeìr. Zat beìsi dan teìmbaga yang ada dalam alpukat sangat meìmbantu dalam 

peìmbeìntukan seìl darah meìrah. Alpukat juga dapat meìmoìnitoìr deìtak jantung dan meìnjaga 

fungsi saraf tubuh agar teìtap teìrjaga. 

 

KESIMPULAN 

 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian peìngaruh peìmbeìrian jus alpukat teìrhadap kadar 

heìmoìgloìbin pada ibu hamil Trimeìsteìr III deìngan aneìmia dapat disimpulkan seìbagai beìrikut : 

1. Teìrdapat peìngaruh peìmbeìrian jus alpukat teìrhadap peìningkatan heìmoìgloìbin ibu hamil 

trimeìsteìr III deìngan aneìmia di PMB Eliyana Lampung Seìlatan. 

2. Rata-rata kadar heìmoìgloìbin seìbeìlum dibeìrikan jus alpukat pada ibu hamil trimeìsteìr III 

deìngan aneìmia di PMB Eliyana Lampung Seìlatan, meìmpunyai nilai rata-rata kadar 

heìmoìgloìbin 10,513 gr/dl dan standar deìviasi seìbeìsar 0,22. 

3. Rata-rata kadar heìmoìgloìbin seìsudah dibeìrikan jus alpukat pada ibu hamil trimeìsteìr III 

deìngan aneìmia di PMB Eliyana Lampung Seìlatan, meìmpunyai nilai rata-rata (meìan) 

kadar heìmoìgloìbin 11,357 gr/dl dan standar deìviasi seìbeìsar 0,18. 

4. Peìrbeìdaan rata- rata peìningkatan kadar heìmoìgloìbin seìbeìlum dan seìsudah dibeìrikan jus 

alpukat seìbeìsar 0,843. 

 

SARAN 

Haìsil penelitiaìn ini dihaìraìpkaìn daìpaìt menjaìdi baìhaìn maìsukaìn penting baìgi 

pengembaìngaìn ilmu pengetaìhuaìn, khususnyaì daìlaìm ilmu kebidaìnaìn untuk perencaìnaìaìn 

prograìm peningkaìtaìn kesehaìtaìn ibu haìmil. 

1. Baìgi Ibu Haìmil 

Disaìraìnkaìn ibu haìmil aìgaìr aìktif daìlaìm mencaìri informaìsi daìn lebih meningkaìtkaìn 

pengetaìhuaìn aìgaìr lebih mengetaìhui tentaìng aìnemiaì paìdaì kehaìmilaìn sertaì disaìraìnkaìn untuk 
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melaìkukaìn pemeriksaìaìn kehaìmilaìn secaìraì rutin daìn disaìraìnkaìn ibu haìmil lebih baìnyaìk 

mengkonsumsi maìkaìnaìn yaìng mengaìndung zaìt besi daìn untuk daìpaìt aìktif mengikuti kelaìs 

ibu sertaì kegiaìtaìn di posyaìndu. sertaì menjaìdikaìn jus aìlpukaìt sebaìgaìi saìlaìh saìtu upaìyaì untuk 

pencegaìhaìn aìnemiaì daìlaìm kehaìmilaìn. 

2. Baìgi Bidaìn 

Disaìraìnkaìn untuk daìpaìt meningkaìtkaìn upaìyaì promotif dengaìn KIE ya ìng daìpaìt 

dilaìkukaìn ditiaìp kesempaìtaìn pemeriksaìaìn berkaìlaì baìgi ibu haìmil melaìlui penyuluhaìn 

kesehaìtaìn yaìng bertujuaìn menyaìmpaìikaìn informaìsi tentaìng aìnemiaì paìdaì kehaìmilaìn secaìraì 

jelaìs. Memperbaìnyaìk mediaì promkes seperti aìnemiaì paìdaì kehaìmilaìn daìn penyebaìbnyaì 

seperti memaìsaìng poster-poster diruaìng kerjaì aìtaìu diruaìng tunggu. 

3. Baìgi Institusi Pendidikaìn 

Disaìraìnaìkaìn baìgi institusi pendidikaìn daìpaìt menaìmbaìhkaìn buku aìtaìu referensi sertaì 

faìsilitaìs yaìng daìpaìt menunjaìng pelaìksaìnaìaìn penelitiaìn- penelitiaìn kedepaìnnya ì. 

4. Baìgi Peneliti Selaìnjutnyaì 

Berdaìsaìrkaìn haìsil penelitiaìn ini dihaìraìpkaìn baìgi peneliti laìin untuk daìpaìt melaìkukaìn 

penel itiaìn lebih laìnjut dengaìn menaìmbaìhkaìn vaìriaìbel- vaìriaìbel yaìng belum diteliti daìlaìm 

penelitiaìn selaìnjutnyaì aìgaìr diperoleh haìsil yaìng lebih terperinci 
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